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ABSTRAK
SKepatuhan wajib pajak berarti tindakan wajib pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya
eSué dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Namun pada kenyataannya wajib pajak masih
‘&kurang akan pengetahuan pajak, kurangnya kesadaran dalam membayar pajak tepat waktu, dan wajib pajak
gmgsiﬁibelum mematuhi sanksi yang berlaku sehingga menyebabkan tingkat kepatuhan wajib pajak rendah.
LgJ'OLEh%karena itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk memenganalisis pengaruh pengetahuan, kualitas,
;’La_ﬁf,%esadaran dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Sampel penelitian ini adalah Wajib Pajak
®Orang Pribadi UMKM yang memiliki omzet dibawah 4,8 M per tahun di daerah Sunter, Jakarta Utara.
%@gﬁmbllan sampel dengan metode Purposive Sampling sebanyak 100 Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM.
gP@eﬁlan ini menggunakan Skala Likert dan Skala Guttman, SPSS versi 25, uji validitas, uji reliabilitas,
—analisis regresi linear berganda, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Kesimpulan yang didapat dari hasil
T§Je}ielitian ini adalah Kualitas Pelayanan Pajak, Tarif Pajak dan Sanksi Pajak tidak terbukti berpengaruh
“erhadap Keépatuhan Wajib Pajak. Sedangkan Pengetahuan Pajak dan Kesadaran Pajak terbukti berpengaruh
ﬁe@adap Kepatuhan Wajib Pajak.
“Kata kungi: Kepatuhan Wajib Pajak, Pengetahuan Pajak, Kualitas Pelayanan Pajak, Tarif Pajak,

3 Kesadaran Pajak, Sanksi Pajak
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ABSTRACT

Taxpayer compliance means the taxpayer's actions in fulfilling his tax obligations in accordance
Zwith the provisions of the applicable legislation. However, in reality, taxpayers still lack tax knowledge,
ﬂaﬁk of awareness in paying taxes on time, and taxpayers still do not comply with applicable sanctions,
%aéjsmg a low level of taxpayer compliance. Therefore, the purpose of this study is to analyze the effect of
%kri_bwledge quality, rates, awareness and tax sanctions on taxpayer compliance. The sample of this study
}ﬁsﬁvISME Individual Taxpayers who have a turnover below 4.8 billion per year in the Sunter area, North
<Jazkarta Sampling using the purposive sampling method as many as 100 MSME Individual Taxpayers. This
gstej»dy useS-a Likert Scale and Guttman Scale, SPSS version 25, validity test, reliability test, multiple linear
aregressian.analysis, classical assumption test, and hypothesis testing. The conclusion obtained from the
JBBUHS of-this study is that the quality of tax services, tax rates and tax sanctions are not proven to have an
Uef?ect on taxpayer compliance. Meanwhile, Tax Knowledge and Tax Awareness are proven to have an effect
Eon Taxpayer Compliance.

Keywords Taxpayer Compliance, Tax Knowledge, Tax Service Quality, Tax Rates, Tax Awareness, Tax
Sanctions
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PENDAHULUAN

Di‘Aegara Indonesia, pajak merupakan sumber pendapatan negera terbesar. Pajak adalah kontribusi
wajib pajak kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan
Undang-andang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan
negara bagi sebesarnya kemakmuran rakyat. Pajak digunakan oleh negara untuk mendorong pembiayaan
pembangunan negara. Maka dari itu diperlukan peningkatan penerimaan pajak dari wajib pajak, baik badan
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atau pribadi. Namun dalam hal upaya penerimaan pajak masih sangat kurang. Salah satu upaya pemerintah
untuk meningkatkan penerimaan pajak adalah dengan membuat peraturan yang diatur dalam PP 23/2018
yaitu pemepuhan kewajiban pajak sebesar 0,5% tiap bulannya bagi wajib pajak orang pribadi yang
melakukankegiatan usaha atau UMKM.
., o Kepatuhan wajib pajak merupakan sebuah tindakan yang mencerminkan patuh dan sadar
-terhadap Kketertiban dalam kewajiban perpajakan wajib pajak dengan melakukan pembayaran dan
‘:“pejaporan atas perpajakan masa dan tahunan dari wajib pajak yang bersangkutan baik untuk
‘“kélompoK’orang atau modal sendiri sebagai modal usaha sesuai dengan ketentuan perpajakan yang
93 laku. Kepatuhan wajib pajak diindonesia masih sangat rendah disebabkan karena tidak patuhnya wajib
gogaKXdalam hal membayar pajak, mengisi SPT akibatnya penerimaan negara sektor pajak berkurang,
gpgn@ngunan negara terkendala. Data Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Kementerian Keuangan
E(I@menkeu) menunjukkan, realisasi penyampaian surat pemberitahuan (SPT) Tahunan untuk pajak
@@iggasnan (PPh) tahun pajak 2021 yang sudah masuk sebanyak 6,1 juta SPT Tahunan per Senin (14/3)
@ﬁ(uEOB 06 WIB. Bila dibandingkan dengan periode sama tahun 2020 sebesar 6,36 juta, maka jumlah SPT
a‘l’@nunan yang disampaikan pada periode tahun 2021 lebih rendah 265,5 ribu atau turun 4,16%.
%(I»gOIgTAN CO.1D).
3 v 2Rasio kepatuhan formal wajib pajak dalam penyampaian surat pemberitahuan (SPT) Tahunan pada
Lggtaﬁun‘jézozo mencapai 84%. Berdasarkan data Ditjen Pajak (DJP), per 31 Desember 2021 tercatat pelaporan
gSI%Tiahunan 2020 mencapai 15,97 juta. Jumlah wajib pajak wajib SPT sendiri mencapai 19 juta. Dari
Jumlah pelaporan tersebut sudah mencapai target pelaporan SPT Tahunan yang telah ditetapkan.
g%)'ECNews)
= o Terdapat beberapa faktor yang bisa mempengaruhi kepatuhan pajak diantaranya pengetahuan pajak,
:kwalltas pelayanan pajak, tarif pajak, kesadaran perpajakan, sanksi pajak. Pengetahuan pajak adalah
(Enﬁ)rmasi pajak yang dapat digunakan wajib pajak sebagai dasar untuk bertindak, mengambil keputusan
Qdﬁﬁ untukanenempuh arah atau strategi tertentu sehubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajibannya di
@rgang perpajakan. semakin tinggi tingkat pengetahuan perpajakan, maka semakin mudah bagi wajib pajak
un_i,uk mémahami peraturan perpajakan dan semakin mudah wajib pajak memenuhi kewajiban
gaé%pajakannya Hasil dari penelitian yang dilakukan Zulma dan Kempa et al. (2020) menunjukkan bahwa
Epgngetahuan perpajakan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
dNamun, hasil penelitian yang berbeda ditunjukkan oleh Lesmana dan Setyadi (2020) yang menyatakan
“bahwa pergetahuan perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
= 5 kualitas pelayanan adalah ukuran seberapa baguis tingkat layanan yang diberikan mampu sesuai
?de.%gan ekspetasi pelanggan (Lewis dan Booms dalam (Riyanto , 2018). Kualitas pelayanan berfokus pada
ijgaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan konumen serta ketepatan penyampaian untuk mengimbangi
arapan konsumen (Tjiptono dalam (Karina, Rosanto dan Saputra, 2019). Hasil dari penelitian yang
%}I*&kukan Subarkah dan Dewi (2017) Namun, hasil penelitian yang berbeda ditunjukkan oleh Suyanto dan
“Pratama {2018) yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan tidak berpengaruh signifikan terhadap
gk@aatuhan wajib pajak.
o «  Tarf pajak adalah dasar pengenaan pajak terhadap objek pajak yang menjadi tanggungannya. Tarif
apaak biasanya berupa presentase (%). Dasar Pengenaan Pajak adalah nilai berapa uang yang dijadikan
gjrﬁuk menghitung pajak yang terutang. Tarif pajak dalam PP nomor 23 tahun 2018 adalah sebesar 0,5%
Edarl penenmaan penghasilan dengan peredaran bruto kurang dari 4,8 Miliar dalam satu tahun. Hasil dari
. penelltlan yang dilakukan Luh Putu Gita Cahyani dan Naniek Noviari (2019) menunjukkan bahwa tarif
pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, Namun hasil penelitian yang berbeda dilakukan
oleh Rifa=Arbangatin Hasanah (2016) yang menyatakan bahwa tarif pajak tidak berpengaruh terhadap
kepatuhamwajib pajak.
keSadaran wajib pajak merupakan bentuk kerelaan seorang wajib pajak untuk menjalankan
kewajibamnya, termasuk mau memberi kontribusi dana dengan memenuhi kewajiban membayar pajak
sebagai bentuk melaksanakan fungsi dari pemerintah Merinda et al. (2020). Kesadaran wajib pajak
terbentuk=karena adanya pemahaman dan pengetahuan yang dimiliki wajib pajak tentang bidang
perpajakati. Tingkat kesadaran juga mempengaruhi kepatuhan perpajakan, semakin tinggi tingkat kesadaran

e
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masyarakat dalam melaporkan pajaknya semakin tinggi pula tingkat kepatuhan perpajakan. Hasil dari
penelitian yang dilakukan Mahfud, Muhannad Arfan dan Syukriy Abdullah (2017), Dona Fitria (2017)
menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak. Namun, hasil penelitian yang berbeda ditunjukkan oleh Nur Ghailina As’ari dan
JTeguh Erawati (2018) yang menyatakan bahwa pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh signifikan
“terhadap kepatuhan wajib pajak.

3 § sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan
‘A(norma pétpajakan) akan dituruti/ditaati/dipatuhi, dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan alat
P 20 cegah Agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan. Sanksi pajak diberlakukan supaya Wajib
?galﬂaat pada aturan perpajakan. Wajib Pajak akan patuh terhadap kewajiban perpajakannya apabila
L_lmgn@tahm bahwa sanksi pajak akan lebih banyak merugikan. Hasil penelitian dari Mutia (2014), Kamil
5(2015), Beata, dkk (2017) dan Marcori (2018) menunjukkan bahwa sanksi perpajakan memiliki pengaruh
@@g;positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun, hasil penelitian yang berbeda
cditunjukkan oleh Oladipupo dan Obazee (2016) yang menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan sanksi
@ejp@akan terhadap kepatuhan wajib pajak.

' TELAAH PUSTAKA
trlbusi
STedfi atribusi merupakan teori yang mengemukakan bahwa individu mengamati perilaku seseorang,
reE mencoba untuk menentukan apakah ini timbul dari faktor internal atau eksternal (Robbins, 2002 :
dlam Ma’rifatumbillah, 2016) .

Teofi atribusi ini berhubungan dengan sikap wajib pajak, kesadaran perpajakan dan pengetahuan
ajakam merupakan faktor internal yang membuat seseorang dapat mengambil keputusannya. Atau
gan kata lain sikap dan tindakan wajib pajak sangat tergantung pada perilaku masing — masing individu.
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Kepatuhan berasal dari kata “patuh” yang berarti suka menurut perintah, taat kepada perintah atau
ran darberdisiplin. Teori kepatuhan merupakan teori yang menjelaskan kondisi dimana seseorang taat
n suatwperintah atau aturan yang diberikan (Pratama & Mulyani, 2019)
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Definisi pajak menurut Mardiasmo (2018), pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang
tang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang dengan tidak
ndapatbalas jasa yang langsung dapat ditunjukkan dan digunakan untuk membayar pengeluaran negara
i kemakmuran rakyat

Menurut Waluyo ( 2017: 6 ) terdapat dua macam fungsi pajak:

FuRgsi Penerimaan (Budgetair), pajak berfungsi sebagai sarana bagi negara untuk menutupi biaya
operasinya.

Funmgsi Mengatur (Regulerend), pajak berfungsi sebagai sarana untuk menegakkan atau mengatur
tujuan sosial dan ekonomi pemerintah.
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Kepatuhan wajib pajak

Kétika wajib pajak mematuhi undang-undang dan peraturan perpajakan yang berlaku di negara
mereka, #iereka memenuhi tanggung jawab hukum mereka untuk membayar bagian yang adil dari
pendapatah pajak (Rahayu 2017: 194). Wajib pajak yang mematuhi aturan hukum dan mengajukan
pengembalian mereka pada waktu yang tepat dianggap sebagai "pembayar pajak yang patuh."

Pengetaltan pajak
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Wiajib pajak yang berpengalaman dalam perpajakan mampu membuat keputusan yang tepat, baik
dalam hal pajak yang terutang maupun keringanan pajak yang dapat mereka manfaatkan (Rahayu 2017).
Namun, dalam praktiknya, masyarakat masih kurang memahami perpajakan, sehingga menghasilkan
ti@kat kepatuhan wajib pajak yang rendah.

e

@alltas pelayanan pajak

§ Kualitas Pelayanan Pajak adalah Pelayanan yang diberikan kepada Wajib Pajak dengan menonjolkan
ikap yang.baik dan menarik antara lain melayani Wajib pajak dengan penampilan serasi, berpikiran positif
331 dengan: sikap menghargai para Wajib Pajak. Lena Ellitan dalam buku Heizer dan Render (2016:90)

ngrlgbaJak

RS oTarif pajak yang sama tergantung pada jumlah pajak yang dibayarkan relatif terhadap tarif pajak,
%ngkaﬁarlf pajak harus didasarkan pada prinsip bahwa setiap orang memiliki hak yang sama (Siti Kurnia
;R@wa@u 2017:186). Siti Official (2019) menyatakan bahwa tarif pajak dan dasar pengenaan pajak
ﬂl@e@kan untuk menentukan total kewajiban pajak.

Esaﬁaran pajak

= SKetika wajib pajak memiliki pemahaman yang kuat tentang mengapa, apa, dan bagaimana kewajiban
ga@nereka, kami mengatakan bahwa mereka sadar pajak. Peningkatan kepatuhan pajak yang lebih besar
imupgkinkan dengan peningkatan pengetahuan wajib pajak (Rahayu 2017: 191). Tidak akan ada
etidakpatuhan dalam membayar pajak jika Wajib Pajak telah memenuhi kewajiban perpajakannya dengan
i%atfbalk dan memahami arti penting pajak bagi pembangunan dan kemakmuran daerah.

e:g_uaﬁue
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Sanksi pajak merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan
g(ngrma perpajakan) akan dipatuhi. Dengan kata lain sanksi perpajakan sebagai alat pencegah (preventif)
Da@r wajibEpajak tidak melanggar norma perpajakan.” (Mardiasmo,2016:62). Wajib pajak akan memenuhi
g:)@nbayaran pajak bila memandang sanksi perpajakan akan lebih banyak merugikannya (Septi Mory, 2015).
ES@nakln tinggi atau beratnya sanksi, maka akan semakin merugikan wajib pajak. Oleh sebab itu, sanksi
@a’pajakan diduga akan berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak.
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EKERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

“Péehgaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM.

3; Mengetahui apa yang diketahui tentang aturan pajak dan keringanan pajak dianggap sebagai
“pengetahuan pajak. Sesuai dengan Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, Wajib Pajak harus dapat
gnéng|3| Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) Tahunan dengan baik, menghitung pajak yang terutang,
imembayar dengan Kode Penagihan, dan menyampaikan pajak dengan menggunakan e-Filing (KUP).
@V@nurut penelitian Sari (2017), mengetahui lebih banyak tentang pajak meningkatkan kepatuhan wajib
0] jak.

ﬂ—%l. Pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

ode

=

oPengarutykualitas pelayanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM
Kualitas layanan yang diharapkan konsumen adalah layanan yang berkualitas dan berorientasi serta
mengutamakan efektif, efisien, dan tangungjawab. Kualitas layanan adalah ukuran citra yang diakui
masyarakat terhadap kualitas jasa layanan yang diberikan mampu sesuai dengan ekspektasi pelanggan.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Subarkah dan Pratama (2017) menunjukkan bahwa kualitas layanan
pajak ber@engaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Ha2: Kualitas Pelayanan Pajak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan wajib pajak

‘u

Pengarufitarif pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM
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Tarif Pajak, sebagaimana didefinisikan Pejabat Siti (2019:114), adalah proporsi yang digunakan
untuk menentukan berapa banyak PPh yang akan dipungut. Kewajiban moneter Wajib Pajak kepada negara
dinyatakap-sebagai persentase dari penghasilan kena pajak, oleh karena itu parameter ini sangat penting
dalam menentukan tarif pajak. Tarif yang proporsional, adil, dan tidak terlalu memberatkan wajib pajak

Jdiperlukan: untuk meningkatkan kepatuhan pajak sukarela. Menurut penelitian Marisa Setiawati
-Muhammad (2019), tarif pajak berpengaruh besar terhadap kepatuhan wajib pajak.
9—@3 : Tarif Pajak berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak

{16

éﬁggruh kesadaran perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM.
o= :)Menyadari kebenaran, menanggapi sesuai dengan asumsi dan emosi seseorang, dan memenuhi
“fafggung jawab perpajakan seseorang adalah kesadaran wajib pajak. Memahami arti, fungsi, tujuan, dan
fmgnfﬁat membayar pajak kepada negara dapat membantu wajib pajak menyumbangkan uang dengan
ingmenum tanggung jawab perpajakannya, yang pada gilirannya mendukung layanan pemerintah.

S 2Temuan Adiputra dan Wirama (2017) menunjukkan bahwa meningkatkan pengetahuan wajib pajak
gngnmgkatkan kepatuhan.

a4 é(esadaran pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak

Pengaruhisanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi usahawan.

=

= 5 .Denda pajak pemerintah dimaksudkan untuk memberikan efek jera bagi wajib pajak yang tidak
Imematuhiapajak dan mendorong wajib pajak yang patuh untuk melakukannya. Untuk meningkatkan
%g)a@lhan wajib pajak, persyaratan pemerintah harus jelas dan tanpa kompromi. Tujuan dari sanksi pajak
g‘ﬁc@la“ﬁ untak memastikan bahwa wajib pajak tidak meremehkan kewajiban pajak mereka dan bahwa mereka
“menyadarispentingnya perpajakan untuk kas negara dan, dengan perluasan, untuk kebaikan bersama.

§ 5. Sanksi perpajakan memiliki pengaruh yang menguntungkan terhadap kepatuhan wajib pajak,
fmenurut penelitian Stefani Siahaan (2018).

zHg3: Sanksi Perpajakan berpengaruh positif terhadap Kepatuhan wajib pajak
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METODE PENELITIAN
Sampel Renelitian

UMKM Wajib Pajak Orang Pribadi di Sunter, Jakarta Utara, dengan penjualan tahunan kurang dari
Rp. 4.8002000.000 menjadi fokus penelitian ini. Informasi dikumpulkan pada bulan Agustus 2020 dari
wajib pajak yang memenuhi persyaratan tersebut di atas dan menyelesaikan survei terkait.
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Variabel Penelitian
Variabel Independen
Pada,penelitian ini, variabel independen yang peneliti gunakan adalah pengetahuan pajak dengan
indikator ‘penelitian yang diambil dari dimensi pengetahuan pajak yaitu hak dan kewajiban, cara
Jpembayaran online, peraturan pajak, tarif pajak, dan pengetahuan umum (Ilhamsyah, 2016); kesadaran
~pajak dengan indikator penelitian yang diambil dari dimensi kesadaran harus meliputi ketetapan pajak,
guﬁgsi dam manfaat pajak, kemauan masyarakat memenuhi peraturan, tingkat kepercayaan, dan peran
L£gjpla‘?nerintah (Rohmah, 2018; Vionita & kristanto, 2018); Sanksi pajak dengan indikator penelitian yang
@Iijmbﬂ dari dimensi sanksi pajak yang dibagi menjadi 2 antara lain sanksi adminsitarasi meliputi
go%méhaan bunga, sanksi kenaikan, dan sanksi denda dan sanksi pidana (Rohmah, 2018) Dengan
%mgngunakan sistem penilaian berikut (1 = “Sangat tidak setuju”, 2 = “Tidak setuju”, 3 = “Netral”, 4 =
FSetuju”, §= “Sangat Setuju”), peneliti membuat skala penelitian untuk indikator pengetahuan perpajakan
C:d@i sanksi'pajak dinilai menggunakan skala pengukuran Likert. Peneliti menggunakan Skala Guttman
%%a i ukuran pengetahuan perpajakan. Sugiyono (2016: 96) menyarankan untuk melakukan penelitian
§I§ala:Guttman jika Anda membutuhkan solusi mutlak untuk suatu masalah. Anda dapat menggunakan
Ebgb@al pasangan ya-tidak, benar-salah, tidak pernah-tidak pernah, positif-negatif, dan serupa untuk
gmgnggkspremkan berbagai emosi. Penyelidik di sini mengembangkan skala Guttman gaya daftar periksa
Lgn{fu%pengumpulan data, dengan 1 mewakili "Ya" dan 0 "Tidak."

=
T J C

YVvariabel Dependen
%@p@uhan wajib pajak orang pribadi pada usaha mikro, kecil, dan menengah merupakan variabel terikat
Zdatam penelitian ini. Dimensi kepatuhan, dari mana indikator-indikator studi diambil, terbagi dua antara
—kategori Kepatuhan yang lebih formal dan kurang formal (Rahayu, 2017: 193). Skala Guttman digunakan
Eun:tuk mengukur indikator faktor ini. Sugiyono (2016: 96) menyarankan untuk melakukan penelitian Skala
“Guttman jika Anda membutuhkan solusi mutlak untuk suatu masalah. Anda dapat menggunakan berbagai
zpasangan ya-tidak, benar-salah, tidak pernah-tidak pernah, positif-negatif, dan serupa untuk
imgngekspresikan berbagai emosi. Penyelidik di sini mengembangkan skala Guttman gaya daftar periksa
gjrﬁuk pengumpulan data, dengan 1 mewakili "Ya" dan 0 "Tidak."

5
u‘Tékmk pengumpulan data
7P elitiandini menggunakan metode pengumpulan data primer (kuesioner). Peneliti menggunakan Google
QForms untuk mengirimkan survei online kepada pemilik perusahaan yang juga merupakan wajib pajak
4Jrsang pribadi. Data literasi pajak, kesadaran pajak, sanksi pajak, dan kepatuhan wajib pajak dikumpulkan
Qnglalm kuesioner dengan pernyataan/pertanyaan yang mencerminkan setiap komponen dalam penelitian.
UTéknlk pengambilan sampel
i\lﬁn Probability Sampling, juga dikenal sebagai Purposive Sampling, digunakan untuk mengumpulkan data
gurﬁuk penyelidikan ini. Tujuan studi mendikte pemilihan unit sampel yang cocok untuk interaksi (Sugiyono,
32017 84). Sebanyak 100 partisipan digunakan sebagai sampel untuk penelitian ini. Berikut ini akan
fbafunga sebagai kriteria untuk pengambilan sampel:
T 1q> Sampel merupakan Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM
o 2 Wajih Pajak tersebut memiliki peredaran bruto dibawah 4,8M dalam setahun

73, Tempat pengambilan sampel berlokasi di Sunter Jakarta Utara
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Teknik analisis data
1. Skald Pengukuran
Indikator masing-masing variabel diteliti dalam penelitian ini menggunakan skala Likert dan
skalag Guttman. Menurut Sugiyono (2017: 93), skala Likert digunakan untuk menilai perspektif
indiwedu dan komunitas terhadap isu-isu sosial. Ada beberapa pilihan untuk setiap pertanyaan
penglitian pada skala Likert instrumen penelitian, yang berkisar dari 1 sampai 5, dan responden dapat
menadih pilihan yang paling membantu. Sedangkan penelitian dengan skala Guttman dilakukan jika
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dicari solusi definitif terhadap suatu masalah, sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2016: 96).
Ya-tidak, benar-salah, tidak pernah-tidak pernah, positif-negatif, dan pasangan serupa adalah
contghpya. Pilihan ganda dan versi daftar periksa skala Guttman juga dimungkinkan.
Pertanyaan/pernyataan dirumuskan dalam bentuk angket untuk alat evaluatif ini. Peneliti mengirimkan
Pra-Kuesioner kepada 30 peserta sebelum mengirimkan kuesioner utama; ini berarti perlu dilakukan
uji validitas dan reliabilitas terhadap data untuk memastikan bahwa data tersebut akurat dan dapat
ditergpkan.

Fekniik Analisis Deskriptif

- Nilai rata-rata (mean), standar deviasi (std. dev. ), varians (var. ), nilai ekstrim (maksimum dan
minimum), total, dan rentang adalah contoh ukuran yang digunakan dalam analisis deskriptif (Ghozali,
%016: 19) . Peneliti menyajikan ringkasan data dalam bentuk mean (rata-rata), median (median),
modus (modus), dan frekuensi (frekuensi).

>3

Q.

Oji Kualitas Data

—Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengujian kualitas data terhadap data prakuisioner,

BN 10
2

uji; validitas

Dalam menilai reliabilitas dan akurasi suatu kuesioner, dilakukan uji validitas. Jika tingkat
sighifikansi koefisiennya kurang dari 5%, maka dapat disimpulkan bahwa pertanyaan-pertanyaan
tefsebut dapat digunakan sebagai indikator (Ghozali 2016: 52). Analisis ini didasarkan pada asumsi
berikut:

(1% Jikasig > 0,05 maka butir atau variabel tersebut tidak valid.

(2 Jika sig < 0,05 maka butir atau variabel tersebut valid.

buepun-6e

o

uji reliabilitas

Ufi. reliabilitas adalah metode untuk mengevaluasi keakuratan kuesioner yang digunakan untuk
menilai beberapa konsep atau variabel. Sebuah kuesioner dianggap kredibel jika jawaban
responden tetap konstan dari waktu ke waktu; karenanya, tanggapan responden terhadap pertanyaan
ini_harus stabil atau tidak acak, karena semua pertanyaan dirancang untuk menilai konstruk yang
sama: rasa kemandirian responden. Yaitu: (Ghozali 2016: 47)

Karena ada lebih dari dua kemungkinan tanggapan, alfa Cronbach digunakan untuk menilai
ketergantungan. Nilai Cronbach's Alpha yang diperoleh dari pengolahan SPSS kemudian
dibandingkan dengan nilai r tabel sebagai sarana pengujian. Jika Cronbach's Alpha lebih besar dari
riifai r dalam tabel, maka data tersebut dapat dipercaya.

Uji Asumsi Klasik
Analisis regresi linier berganda hanya dapat dilakukan setelah peneliti memverifikasi validitas

asumsi klasik. Jika persyaratan berikut terpenuhi, maka data lolos asumsi Kklasik:

a. rYji Normalitas
TJujuan dari uji normalitas adalah untuk melihat apakah kedua variabel dependen dan independen
walam model regresi berdistribusi normal. Seperti diketahui, uji t dan f mengasumsikan bahwa
Rilai sisa memiliki distribusi normal. Untuk ukuran sampel yang terbatas, validitas uji statistik
Bergantung pada asumsi yang tidak dilanggar (Ghozali, 2009). Dalam analisis ini, kami
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov satu sampel untuk memastikan normalitas data (1 sampel
KS). Nilai signifikansi residual inilah yang digunakan dalam teknik KS satu sampel. Kami
mengasumsikan residual terdistribusi normal jika p-value > 0,05.

b. eMultikolinearitas
Wji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di
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a.

antara variabel — variabel independen. Variabel tersebut tidak ortogonal jika variabel independen
tersebut saling berkorelasi. Ketika nilai koefisien korelasi antara dua variabel bebas sama dengan
hol, kedua variabel tersebut dikatakan ortogonal. Menurut penelitian (Arifah, Andini, & Raharjo,
2017), berikut ini menunjukkan bagaimana nilai Tolerance dan pesaingnya, Variance Inflation
Eactor (VIF), dapat digunakan untuk mengidentifikasi multikolinearitas dalam model regresi:

1) Jika nilai Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10, maka menunjukkan adanya

multikolineritas.
(2) Jika nilai Tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10, maka menunjukkan  tidak

=. adanya multikolineritas.

Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2016:134), tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah
residual suatu pengamatan memiliki varians yang berbeda atau tidak dengan residual pengamatan
kain dalam model regresi. Homoskedastisitas mengacu pada situasi di mana varians residual antara
dua pengamatan adalah sama, sedangkan heteroskedastisitas menggambarkan situasi di mana
varians residual berbeda. Sebagai contoh, perhatikan karakteristik model regresi yang layak
berikut ini:

(@) Jika koefisien parameter sig < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas

(b) Jika koefisien parameter sig > 0,05 maka terjadi homoskedastisitas

naiisis Regresi Linier Berganda

=Menurut Ghozali (2016: 139), analisis acak berganda (Multiple random analysis) adalah metode

multivariat yang sering digunakan dalam penelitian bisnis. Beberapa variabel independen digunakan
dalanw analisis ini untuk menjelaskan variabel dependen dengan lebih baik. Berikut ini adalah contoh
estimasi parameter dalam regresi berganda:

=Y = Bo+ BiXy + BoXz + B3X3 + PaXy + BsXs +e
‘ Keterangan
X = Variabel Independen
Y = Variabel Dependen
B, = Konstanta
B1, B2, B3, B4, Bs = Koefisien Regresi Variabel Independen
n X1 =Pengetahuan pajak
= X2 = Kualitas pelayanan pajak
- X3 = Tarif pajak
X4 = Kesadaran pajak
X5 = Sanksi pajak
e = Error
Uji F
Menurut Ghozali (2016: 96), uji kelayakan model melibatkan penentuan apakah pengaruh

Keseluruhan pada model regresi signifikan secara statistik. Pengambilan keputusan uji kelayakan
emodel (goodness of fit) dilakukan dengan cara sebagai berikut:



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

‘yejesew niens uenelun uep Yy uesijnuad
eyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad ‘e

eouaw edu-z: Ul sipny eAuey ynan)as neje ueibeqas diznbuaw buede)iq ‘|

o

buepun-buepun 1bunpuieg e1dig yeH

(1) Jika nilai goodness of fit statistic > 0,05 maka Ho ditolak, yang berarti ada perbedaan

signifikan antara model dengan nilai observasinya sehingga model penelitian belum tepat.
(2) Jika nilai goodness of fit statistic < 0,05 maka Ho diterima, yang berarti model mampu
memprediksi nilai observasinya sehingga model penelitian sudah tepat.

Qji

Yji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
Variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan melihat Unstandardized Coefficients dan sig
dari masing-masing variabel. Apabila dari hasil perhitungan diperoleh nilai sig < 0,05 maka dapat

dlkatakan bahwa variabel dependen berpengaruh terhadap varabel independen secara parsial.
(Adltya Nugroho, Rita Andini, 2016)

AnaI|S|s Koefisien Determinasi (R Square)

Analisis daya penjelas model dengan melihat koefisien determinasinya (R2). Ghozali (2016)
menyatakan bahwa koefisien determinasi dapat mengambil nilai antara 0 dan 1. Uji R-Squared
harus dievaluasi sesuai dengan kriteria berikut:

61) Jika R?mendekati 1 (semakin besar nilai R?) menunjukkan bahwa sumbangan atau kontribusi
£ variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan semakin kuat, maka model
» dikatakan layak.

@) Jika R?mendekati 0 (semakin kecil nilai R?), menunjukkan bahwa sumbangan atau kontribusi
— variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan semakin lemah, maka
= model dikatakan layak.

§ & HASIL DAN PEMBAHASAN

V) Valldltas

5 = Tabel 1

i 1 Uji validitas pra- kuisioner pengetahuan pajak (X1)

(9]

5

% > Variabel Butir Pernyataan r hitung r tabel keterangan
> 3 X1.1 0,879 0,361 Valid
oy

< 2 X1.2 0,853 0,361 Valid
= 9 Pengetahuan X
g_ - Perpajakan X1.3 0,681 0,361 Valid
>3 — X1.4 0,896 0,361 Valid
oG X
So & X1.5 0,789 0,361 Valid
m%B@rdasarkan hasil data diatas, untuk pengetahuan pajak pernyataan dinyatakan valid karena memilik r
~hitung > rtabel
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Tabel 1

Uji validitas pra- kuisioner kualitas pelayanan pajak (X2)

> 9
§ § Variabel Butir Pernyataan r hitung r tabel keterangan
53 X2.1 0,850 0,361 Valid
e F i
>3 = X2.2 0,892 0,361 Valid
-0 C
553 X2.3 0,869 0,361 Valid
& o X2.4 0,873 0,361 Valid
= § g Kualitas Pelayanan X2.5 0,928 0,361 Valid
223 Pajak X2.6 0,921 0,361 Valid
2o S X2.7 0,669 0,361 Valid
S 3 X2.8 0,850 0,361 Valid
T3¢ X2.9 0,833 0,361 Valid
83 8 X2.10 0,914 0,361 Valid
-%)Bg?dasarkan hasil data diatas, untuk kualitas pelayanan pajak pernyataan dinyatakan valid karena memiliki
 hitung > tabel
=g 2
RS
23 Tabel 1
® % Uji validitas pra- kuisioner tarif pajak (X3)
=5
53 Variabel Butir Pernyataan r hitung | rtabel keterangan
~ x
35 X3.1 0,799 0,361 Valid
=8 o X3.2 0,809 | 0,361 Valid
3 3 Tarif Pajak .
o % X3.3 0,881 0,361 Valid
R X3.4 0,913 0,361 Valid
=t
§3§rdasarkan hasil data diatas, untuk tarif pajak pernyataan dinyatakan valid karena memiliki r hitung > r
Jable
§ R Tabel 1
) Uji validitas pra- kuisioner kesadaran pajak (X4)
Variabel Butir Pernyataan r hitung r tabel keterangan
X4.1 0,803 0,361 Valid
. X4.2 i
Kesadaran Pajak 0,845 0,361 VaI!d
X4.3 0,917 0,361 Valid
X4.4 0,886 0,361 Valid
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Berdasarkan hasil data diatas, untuk kesadaran pajak pernyataan dinyatakan valid karena memiliki r hitung
> r tabel (=

o ; o Tabel 1
o8 o Uji validitas pra- kuisioner sanksi pajak (X5)
%LS . : Variabel Butir Pernyataan [ r hitung r tabel keterangan
S @ : .
>3 = X5.1 0,761 0,361 Valid
0 C
355 X5.2 0,715 0,361 Valid
28 5 Sanksi Pajak X5.3 0,815 0,361 Valid
S5 0 2—
£e 3 X5.4 0,830 0,361 Valid

5 C
223 % X5.5 0,671 0,361 Valid
®2 c S
L;Hf_%‘e?rdﬁarkan hasil data diatas, untuk sanksi pajak pernyataan dinyatakan valid karena memiliki r hitung > r
otabel 3
o T IC
S% 3 g
ilj??l I@Ilalmlltas
o2 ‘ Tabel 2
- = = Uji reliabilitas Pra- kuisioner
= E o | No Variabel Cronbach | Standar Output | Keterangan
E g : Alpha Alpha
g 5 1 Pengetahuan Pajak 0,878 0,700 Reliabel
=5 -
0 g 2 Kualitas Pelayanan Pajak 0,961 0,700 Reliabel
~ x i
23 3 Tarif Pajak 0,872 0,700 Reliabel
g = 4 Kesadaran Pajak 0,877 0,700 Reliabel
= 3 = -
3% @ s Sanksi Pajak 0,816 0,700 Reliabel
53 =1 6 Kepatuhan Wajib Pajak 0,836 0,700 Reliabel
s @

QSétlap konstruk atau variabel yang digunakan memiliki skor Alpha Cronbach lebih dari 0,700,
Jmenunjukkan reliabilitas, sebagaimana ditentukan oleh uji reliabilitas kuesioner. Dengan kata lain, ada
sedikit variasi dari waktu ke waktu dalam cara orang menjawab berbagai pernyataan dalam kuesioner.

StatistikDeskriptif
Tabel 4
Hasil analisis deskriptif setiap variabel
Peneliti menyajikan ringkasan data dalam bentuk mean (rata-rata), median (median), modus (modus), dan
frekuensie{frekuensi). Tabel ringkasan temuan dari uji statistik deskriptif yang dijalankan di SPSS Statistics
25 berikutiini.
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Variabel N Frekuensi Jawaban Rata-Rata
Jawaban
Minimum Maksimum
X1 100 1 5 4,132
X2 100 2 5 4,216
X3 100 2 5 4,33
X4 100 1 5 4,39
x5 100 2 5 4,238
Y 100 2 5 4,296
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jelasan-dari hasil output adalah sebagai berikut:

Seperti yang diamati pada output SPSS, rentang variabel pengetahuan pajak adalah dari 1 sampai
5.2Dengan rata-rata jumlah pertanyaan per survei sebesar 4,132. Wajib Pajak menyetujui semua
pertanyaan tentang pengetahuan perpajakan.

Hasil SPSS menunjukkan bahwa nilai terendah untuk variabel kualitas pelayanan pajak adalah 2,
dan nilai tertinggi adalah 5 untuk setiap item. Jelas bahwa pendapat tentang kualitas layanan pajak
seeara umum berkisar dari ketidaksepakatan yang cukup besar hingga kesepakatan besar di antara
responden. total rata-rata 4,216 dari 5 untuk setiap pertanyaan. Persetujuan yang jelas dari Wajib
Pajak dengan pertanyaan penelitian tentang kualitas pajak dapat dilihat sebagai tanda dari
persetujuan ini.

Hasil SPSS menunjukkan bahwa nilai terendah untuk variabel kualitas pelayanan pajak adalah 2,
dan nilai tertinggi adalah 5 untuk setiap item. Pada topik tarif pajak, jelas bahwa ada penentang dan
peridukung yang kuat di antara tanggapan tersebut. rata-rata menjadi 4,33 di semua pertanyaan. Ini
mangkin terlihat sebagai pembayar pajak yang setuju dengan pertanyaan yang diajukan akademisi
tentang tarif pajak.

Hasil output SPSS menunjukkan bahwa rentang untuk variabel kualitas pelayanan pajak adalah [1,
5Fdengan nilai 1 terendah dan 5 tertinggi. Kesadaran pajak dapat dilihat sebagai masalah yang
memecah belah, dengan individu yang sangat tidak setuju atau setuju. dengan skor rata-rata 4,39
dari 5 untuk setiap pertanyaan. Persetujuan wajib pajak dengan pertanyaan yang digunakan untuk
meéngkarakterisasi kesadaran wajib pajak menunjukkan bahwa mereka memiliki karakteristik
tersebut.

Hasil dari output SPSS menunjukkan kisaran sanksi pajak dari 2 hingga 5. Pada topik sanksi pajak,
masuk akal untuk mengasumsikan bahwa ada orang yang sangat setuju dan sangat tidak setuju. dan
rata-rata 4,238 di semua pertanyaan. Jawaban wajib pajak atas pertanyaan peneliti tentang sanksi
pajak konsisten dengan interpretasi tersebut.

Keluaran SPSS menunjukkan bahwa kemungkinan sanksi pajak serendah mungkin adalah 2, dan
kemungkinan nilai tertinggi adalah 5. Dapat dikatakan bahwa opini tentang kepatuhan wajib pajak
berkisar dari sangat terbagi hingga sangat terbagi di antara responden. menggunakan skor rata-rata
teftimbang 4,296 di semua pertanyaan. Bahwa wajib pajak setuju dengan pertanyaan yang
digunakan oleh peneliti untuk mengkarakterisasi kepatuhan wajib pajak dapat disimpulkan.
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Uji Asumsi Klasik

Tabel 5
Hasil uji asumsi klasik

—

)

W) -
erikut inkadalah hasil uji asumsi klasik:

4 WariabeF Multikolonieritas Heteredoksitas Normalitas

qe : Tolerance VIF.

o IX1E 0,403 2,480 0,113

e ZX27 0,336 2,978 0,063 0,003

3o X3 0,422 2.371 0,679

40 X4 0,386 2,593 0,886

1.2 =57 0,321 3,118 0,187

~ o o

oo o

E cNifai toleransi untuk semua variabel lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10, oleh karena itu uji

%n&ﬁlt%olirf aritas menunjukkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas pada salah satu persamaan.
SKdranghya heteroskedastisitas ditunjukkan oleh fakta bahwa semua variabel uji memiliki nilai
gor%babllltas lebih besar dari 0,05, sebagaimana ditentukan oleh uji heteroskedastisitas.

§H§|I uji normalitas menunjukkan bahwa model regresi lebih kecil dari 0,05 yang menunjukkan bahwa
cdata fidak=mengikuti distribusi normal. Menurut Bowerman dkk. (2017), namun jika ukuran sampel lebih

ueb

Ipu

jpa]]wa data berdistribusi normal.

Ui AnaI|3|s Linear Berganda

0 = Tabel 6

5 3 : Hasil uji analisis linear berganda

(g a =Keterangan B Keterangan
T2 2 Konstanta 4,877 -

tE X1 0,410 Koefisien positif (+)
3 > X2 -0,025 Koefisien negatif (-)
3 o X3 -0,103 Koefisien negatif (-)
g5 X4 0,510 Koefisien positif (+)
q g — X5 0,095 Koefisien positif (+)
-5 7

—Berdasarkan hasil pengolahan data pada persamaan, maka dapat diperoleh persamaan regresi yaitu Y =

877 + 0410 X1 + -0,025 X, + -0,103 X5 +0,510 X, + 0,095 Xs e , artinya bahwa pada persamaan ini
“diperolehhilai konstanta sebesar 4,877, nilai koefisien regresi untuk Pengetahuan Pajak sebesar 0,410,
EikLgalitas pelayanan pajak sebesar -0,025, tarif pajak sebesar -0,103, kesadaran pajak sebesar 0,510 dan
%a@ksi pajak sebesar 0,095 terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

Uji F, t, R
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Tabel 7

Hasil uji F, t, R?
Variabgl B Uji F Uji t Uji R?

. — 2-Tailed 1-Tailed
d o Xe 0,410 0,000 0
o X2 -0,025 0,000 0,689 0,345 0,520
15 X3 -0,103 0,420 0,21
5 u; X4- 0,510 0,001 0,0005
g2 &X5 0,095 0,451 0,225
3

gBerdﬁarkan hasil uji F, nilai probabilitasnya lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, kepatuhan wajib pajak
di@ertgaruhl oleh sejumlah faktor, termasuk namun tidak terbatas pada, literasi pajak, keahlian perpajakan,
Aarif pajak,-kesadaran pajak, dan sanksi pajak.

~ 0

@}i tameritinjukkan bahwa terdapat cukup bukti bahwa variabel pengetahuan perpajakan berpengaruh
%lémﬁkan terhadap kepatuhan wajib pajak, dan variabel kualitas pelayanan perpajakan tidak berpengaruh,
ajéﬁggjq variabel pertama memiliki nilai probabilitas (1-tailed) 0 0,05 dan yang terakhir memiliki nilai (0,345
o>50,85). Mengingat bahwa nilai probabilitas satu arah dari X3 lebih besar dari 0,05, kita dapat
dnﬁnytmpulkan bahwa variabel tarif pajak tidak memiliki peran utama. Secara khusus terdapat bukti yang
gLCL:ﬂ_(ungahwa variabel kesadaran pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak (Variabel X4, nilai

cprobabilitas 1-ekor 0,0005 0,05), dan bahwa variabel sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan
czwéjib pajak (Variabel X5, nilai probabilitas 1-ekor 0,225 > 0,05) .

0

ad upb

©

9\lﬁal R2 dlhltung menjadi 0,520, seperti yang ditunjukkan oleh temuan. Artinya, faktor-faktor yang
%@hubungan dengan kepatuhan wajib pajak hanya dipengaruhi oleh variabel pengetahuan pajak model
f_&pe'inelltlan kualitas pelayanan pajak, tarif pajak, kesadaran pajak, dan sanksi pajak, dengan total 52%.

PEMBAHASAN
garul®Pengetahuan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Analisis statistik menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak cenderung meningkat, dengan nilai
fisien regresi sebesar 0,410. Hasil uji sig sebesar 0 0,05 menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak
engaruhl secara signifikan oleh tingkat kesadaran wajib pajak.

gBuinjuesusw

oGl

Temuan penelitian ini menguatkan temuan Zulma dan Kempa et al. (2020), yang menemukan bahwa
asi pajak meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Kemiringan positif dari koefisien regresi menunjukkan
wa teftlapat hubungan antara pengetahuan perpajakan dengan kepatuhan wajib pajak. Baik rata-rata
| pengetahuan perpajakan (4.132) dan rata-rata total kepatuhan wajib pajak (4.296) dapat dilihat dari
istik deskriptif.

Maka berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan pajak berpengaruh
ecara pasitif terhadap kepatuhan wajib pajak. Semakin tinggi atau beratnya pengetahuan, maka akan
semakin fmenguntungkan wajib pajak. Oleh sebab itu, pengetahuan perpajakan diduga berpengaruh
terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak.

duad ‘q%_u%e/(.lea uesinuad '
gpu
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Pengaruft Kualitas Pelayanan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Penguajian menunjukkan koefisien regresi -0,025, yang menunjukkan arah yang tidak menguntungkan
untuk kepatuhan wajib pajak. Jika dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05, hasil uji sig menunjukkan
bahwa kualitas pelayanan perpajakan tidak berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak (p = 0,345).
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Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian terbaru oleh Suyanto dan Pratama (2018), yang
menemukan bahwa kepatuhan wajib pajak tidak dipengaruhi oleh kualitas pelayanan perpajakan. Menurut
koefisiensregresi penelitian, tingkat kepatuhan tidak berhubungan dengan kualitas pelayanan pajak. Rata-
rata keseluruhan variabel pengetahuan perpajakan dalam penelitian deskriptif sebesar 4,216, sedangkan

JJata-rata variabel kepatuhan total wajib pajak sebesar 4,296.

nuad

13buad

Mak&, berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan pajak tidak
pengarlh secara positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Semakin rendahnya kualitas pelayanan, maka
nsemakin merugikan wajib pajak. Oleh sebab itu, kualitas perpajakan diduga tidak berpengaruh
ag)ap tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak.

Buele

%
B

eyd

garuhaTarif Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

. Hasikpengujian menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak cenderung menurun, dengan nilai
fisien regresi sebesar -0,103. Berdasarkan uji sig, tidak ada hubungan yang signifikan antara tarif pajak
g“é’cn kepatuhan wajib pajak ketika 0,21 lebih besar dari 0,05.
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@ ’%emuan dari penelitian ini sejalan dengan penelitian Rifa Arbangatin Hasanah (2016), yang
gmﬁnei;hukan bahwa kenaikan tarif pajak tidak meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Koefisien regresi
g)@elcjiiian ini menunjukkan arah negatif, yang menunjukkan bahwa tarif pajak mempengaruhi kepatuhan
Awajibpajak secara berlawanan. Pada analisis deskriptif, rata-rata kedua variabel yang mengukur kesadaran

<

. %jalaléadalah 4,33, sedangkan rata-rata kedua pengukuran kepatuhan wajib pajak adalah 4,296.

g Makaiberdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tarif pajak tidak berpengaruh secara
ositif terhadap kepatuhan wajib pajak. Semakin tingginya tarif, maka akan semakin merugikan wajib
. jak. Oleh sebab itu, pengetahuan perpajakan diduga tidak berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib
agak dalam membayar pajak.
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PéhgarutiKesadaran Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
S Menurut hasil pengujian, koefisien regresi sebesar 0,510 menunjukkan arah yang benar sehubungan
engan kepatuhan wajib pajak. Tingkat signifikansi uji sig sebesar 0,0005 0,05 menunjukkan bahwa
epatuhan wajib pajak dipengaruhi secara signifikan oleh literasi pajak.

Temuan dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahfud, Muhammad Arfan,
dan Syukriy Abdullah (2017) yang menemukan bahwa kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh
peningkatan literasi pajak. Kemiringan negatif dari koefisien regresi dalam penelitian ini menunjukkan
“bahwa péringkatan pengetahuan wajib pajak tentang kewajiban perpajakannya tidak selalu mengarah pada
ék atuham:yang lebih besar. Rata-rata total variabel kesadaran pajak dalam penelitian deskriptif sebesar
g4,c9 (cukup mendekati 4), sedangkan rata-rata variabel kepatuhan total wajib pajak sebesar 4,296.

]
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% o Maka berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kesadaran pajak berpengaruh secara
~positif tefiadap kepatuhan wajib pajak. Semakin tingginya kesadaran, maka akan semakin menguntungkan

“Wajib pajak. Oleh sebab itu, kesadaran perpajakan diduga berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib
pajak dalaim membayar pajak.

Pengarufy Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Pengujian menunjukkan kecenderungan yang baik dalam kepatuhan wajib pajak, dengan
nilai koefisien regresi 0,095. Tingkat signifikansi (sig) sebesar 0,225 > 0,05 menunjukkan bahwa
sanksi pgfpajakan memiliki pengaruh yang kecil atau tidak sama sekali terhadap kepatuhan wajib
pajak.
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Sanksi pajak memiliki pengaruh yang kecil terhadap kepatuhan wajib pajak, seperti yang
ditunjukkan dalam penelitian ini, yang konsisten dengan temuan Oladipupo dan Obazee (2016).
Koefisiemyregresi penelitian ini adalah positif, menunjukkan bahwa sanksi perpajakan juga
cenderung: mendorong wajib pajak ke arah kepatuhan. Hasil penelitian deskriptif menunjukkan

chahwa rata-rata total variabel Sanksi Perpajakan adalah 4,238, sedangkan total variabel rata-rata

Kgpatuhah Wajib Pajak adalah 4,296.

§ a Maka berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa sanksi pajak tidak tidak
berpengaruh secara positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Oleh sebab itu, sanksi perpajakan
Qfd@u@a akan berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak.

m ,_', O

c 8 g

g* @ 5 KESIMPULAN DAN SARAN

' Kesimpulan

%(’é;snﬂ ulan berikut dapat ditarik dari penelitian ini berdasarkan pembahasan analisis data yang telah
=disaj tkan di sini. 1) Pengetahuan Pajak terbukti berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, 2) Kualitas
@@a)@nan Pajak terbukti tidak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, 3) Tarif Pajak tidak terbukti
“hefpengarth terhadap Kepatuhan Wajib Pajak., 4) Kesadaran Pajak terbukti berpengaruh terhadap
Eke@a@han wajib pajak , 5) Sanksi Pajak terbukti tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

* S

%Pecﬁelltl méngakui bahwa ada celah-celah penting dalam penelitian ini yang menghalanginya untuk
gdlgnggap lengkap. Oleh karena itu, peneliti berharap dapat memberikan saran untuk membantu memajukan
3a@angan Pi bawah ini adalah beberapa rekomendasi:

g.g Perlumemperbanyak jumlah responden dan memperluas wilayah penelitian, agar diperoleh jawaban
3 g penelitian yang lebih akurat dan terpercaya yang sesuai dengan representasi populasi yang diteliti.
522 Kedua, harus meningkatkan variabel pendidikan wajib pajak, kesadaran, dan ketakutan akan sanksi
E & pajak:memungkinkan untuk mengidentifikasi faktor-faktor tambahan yang mempengaruhi kepatuhan
o = wajibopajak.

>33 Dihafgpkan peneliti selanjutnya dapat menggunakan dimensi variabel pengetahuan dan kesadaran
35 pajakyang lebih tepat sesuai dengan keadaan saat ini.

3T€rdapat masukan untuk pemerintah dan pemilik usaha, serta ide untuk studi lebih lanjut yaitu :

5Bagi pemerintah:

o I?D Diharapkan pemerintah dapat menerapkan aturan —aturan pajak yang lebih tegas lagi agar wajib pajak
2 ¢ dapat'membayar pajak tepat waktu.

%2 Dih&rapkan pemerintah dapat memberikan sanksi yang lebih tegas kepada wajib pajak yang tidak
g - patufmembayar pajak.

%%l Pengusaha

1. Diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi wajib pajak mengenai aturan-aturan pajak yang
berlaku.

2. Diharapkan dapat menjadi pedoman bagi wajib pajak usahawan agar patuh untuk membayar pajak
tepatwaktu.

‘ueldo
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SCHOOL OF :Ezmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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